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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Budaya Organisasi dan 
Stres Kerja terhadap Perilaku Cyberloafing dengan Kontrol Diri sebagai Variabel 
Moderasi. Obyek penelitian ini adalah Karyawan pada Bank Madina Syari’ah di 
Yogyakarta. Data penelitian yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh 
melalui penyebaran kuesioner yang diisi oleh responden sebanyak 37 orang. Alat 
analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan SPSS 26. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dan moderated 
regressions analyst (MRA). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Budaya 
Organisasi tidak berpengaruh terhadap perilaku Cyberloafing. Variabel Stres Kerja 
tidak berpengaruh terhadap Cyberloafing. Kontrol Diri berpengaruh negativ dan 
signifikan terhadap Cyberloafing. Variabel Kontrol diri dapat memperkuat 
hubungan antara Budaya Organisasi terhadap Cyberloafing. Variabel Kontrol diri 
tidak mampu memoderasi Stres Kerja terhadap Cyberloafing.  

Kata Kunci: Budaya Organisasi, Stres Kerja, Cyberloafing, Kontrol Diri 
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ABSTRACT 

This research aims to understand the influence of Organizational Culture and 
Work Stress on Cyberloafing behavior with Self-Control as a Moderation Variable. 
The object of this research is Employees at Bank Madina Syari’ah in Yogyakarta. 
The research data used is primary data obtained through the dissemination of 
questionnaires completed by 37 respondents. The analytical tool used in this study 
uses SPSS 26. The data analysis techniques used are double linear regression 
analysis and moderated regressions analysts. (MRA). The results of this study show 
that the Organizational Culture has no influence on the behavior of the 
Cyberloafing. The Working Stress Variable has no effect on the cyberloafings. Self-
control has a negative and significant impact on the Cyber loafers.  

Keywords: Organizational culture, Work stress, Cyberloafing, Self-control 
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Jumlah Pengguna Internet di Indonesia

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kinerja karyawan yang baik dan optimal merupakan salah satu indikator 

untuk menilai keberhasilan dari visi dan misi sebuah organisasi atau perusahaan. 

Bilamana karyawan memiliki kinerja yang positif akan memberikan dampak yang 

positif pula bagi perusahaan tersebut (Zulhilmi & Kusumayadi, 2020). Pengaruh 

dari globalisasi  sangat berkembang pesat terutama dalam sektor teknologi yang 

dianggap berperan penting dalam menunjang karyawan. Perkembangan yang telah 

bergerak maju mengenai teknologi, telah memberikan bukti bahwa hal tersebut 

sangat bermanfaat dan tidak berlebihan apabila dikaatakan sebagai suatu 

kebutuhan. Seperti yang dikatakan oleh Novianti & Roz, (2023) Dengan 

perkembangan internet, banyak kemudahan dan keuntungan telah muncul dalam 

kehidupan seseorang. Internet saat ini tidak memperhitungkan status sosial orang 

yang dapat menggunakannya, memungkinkan masyarakat dari kelas bawah hingga 

kelas atas untuk menggunakannya. 

.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Pertumbuhan Internet Di Indonesia 
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Riset dan survey yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia (APJII) yang dapat dilihat pada gambar 1.1, jumlah pengguna internet 

diindonesia telah mencapai 212,9 juta pada januari 2023. Ini berarti sekitar 77% 

dari populasi Indonesia telah menggunakan internet. Dalam data tersebut terjadi 

lonjakan penggunaan internet pada Januari 2020 hal tersebut terjadi karena 

perubahan tren atau kebiasaan masyarakat akibat pandemi covid-19. Kehadiran 

Internet dalam kehidupan manusia memungkinkan pengguna Internet dapat  dengan 

mudah dan cepat mengakses informasi, komunikasi, hiburan, dan lain-lain, tanpa 

adanya batasan hambatan atau  jarak. Hal ini menyebabkan terjadinya perubahan 

gaya hidup manusia, dalam penggunaan perangkat seperti smartphone dan 

komputer, yang nampaknya sangat erat kaitannya dengan peran Internet dalam 

kehidupan masyarakat. 

Selain digunakan sebagai media untuk mendapatkan informasi dan hiburan, 

internet juga mampu dimanfaatkan sebagai media untuk menunjang berbagai 

aktivitas, terutama dalam bekerja (Sofyanty & Supriyadi, 2021). Hal tersebut 

membuat internet sangat bermanfaat bagi penggunanya dan membuat penggunanya 

lebih produktif, terlebih lagi banyak hal yang dapat dilakukan melalui internet 

menjadi lebih mudah seperti menggunakan aplikasi atau software daripada 

melakukannya secara manual. Dengan adanya aplikasi-aplikasi ini, pengguna dapat 

meningkatkan kinerja mereka dengan membantu mereka melakukan hal-hal yang 

mereka butuhkan.. 

Dengan adanya perubahan tren dan perkembangan teknologi tersebut 

membuat perusahaan-perusahaan berlomba-lomba untuk meningkat produktivitas 

kinerjanya menggunakan internet, salah satunya adalah sektor Perbankan Syariah. 

Perbankan Syariah merupakan salah satu sektor yang mengharuskan penggunaan 

internet demi dapat bersaing dan menunjang efektivitas kegiatan operasionalnya. 

Bank Syariah Umum dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah merupakan dua contoh 

bank Syariah dan menurut regulasi yang berlaku Bank Syariah Umum dan Bank 

Pembiayaan Rakyat Syari’ah  diklasifikasikan sebagai bank yang melakukan bisnis 



3 
 

 

sesuai dengan prinsip-prinsip Syariah di bawah Undang-Undang Republik 

Indonesia No. 21 Tahun 2008 tentang Bank Syari’ah.  

Akan tetapi penggunaan internet tidak sepenuhnya dapat membuat hal-hal 

yang positif terhadap karyawan. Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Astri 

& Zahreni, (2022) dalam penelitianya didapatkan bahwa 74,1 % karyawan pada PT 

X menghabiskan sebagian besar waktunya untuk berselancar di internet dengan 

menggunakan fasilitas kantor, dan tentunya kegiatan tersebut tidak berhubungan 

dengan pekerjaan mereka. Karnanya, penggunaan internet juga dapat memberikan 

dampak negatif kepada karyawan seperti perilaku cyberloafing, menurut Samadi-

Miarkolaei (2020) cyberloafing merupakan sebuah perilaku dimana pekerja 

menggunakan fasilitas internet untuk melakukan kegiatan diluar pekerjaan seperti 

menggunakan media sosial, E-mail, atau bermain game. Tentu hal tersebut sangat 

bertentangan dengan prinsip organisasi, dimana hal tersebut dapat membuat 

produktivas karyawan menurun.   

Gracia & Kusniawati (2022) menjelaskan bahwa perilaku cyberloafing 

meliputi cyberloafing ringan (minor cyberloafing) dan  cyberloafing berat (serious 

cyberloafing). Cyberloafing ringan mengacu pada aktivitas penggunaan Internet 

dalam bentuk mengirim dan menerima e-mail pribadi, bermain game online, dan 

pesan instan. Cyberloafing yang berat atau parah mengacu pada pemakaian Internet 

dalam tujuan yang lebih serius dan berbahaya, seperti bermain judi online atau 

membuka konten terlarang seperti pornografi atau situs web berbahaya lainya.  

Dhira, Moffan & handoyo, (2020) menjelaskan bahwa hampir setiap 

organisasi bisa berisiko terkena cyberloafing karena memungkinkan bagi setiap 

anggota untuk melihat, pembukaan atau terlibat dalam perilaku ini selama jam 

kerja. Misalnya ketika karyawan di kantor lebih suka bermain video game online 

daripada menyelesaikan pekerjaan mereka, atau saat karyawan saling mengirim 

pesan cepat atau email ke teman-teman saat di tempat kerja, atau bahkan ketika 

eksekutif membuka Tiktok selama pertemuan.  
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Fenomena tersebut juga dapat terjadi pada PT. BPRS Madina Mandiri 

Sejahtera, dimana internet menjadi kebutuhan primer penunjang kegiatan 

operasional karyawan. Dengan ini, besar juga kesempatan karyawan untuk 

melakukan kegiatan cyberloafing. Sebelum melakukan penelitian lebih lanjut, 

peneliti terlebih dahulu melakukan observasi ke lokasi Bank Madina Syari’ah dan 

mendapati salah satu pegawainya sedang asik dengan gadget atau smartphone 

walaupun pada saat tersebut situasi kantor sedang sepi. Selain itu, peneliti juga 

melakukan wawancara terhadap salah satu karyawan mengenai peraturan dan 

regulasi mengenai penggunaan fasilitas perusahaan termasuk internet. Dari 

wawancara tersebut diperoleh hasil bahwa terdapat aturan yang membatasi 

penggunaan internet, seperti melarang menggunakan internet untuk mengakses 

media yang bersifat hiburan seperti sosial media maupun bermain game dan 

pembatasan penggunaan gadget atau smartphone. Oleh karena itu, peneliti 

menduga bahwa regulasi atau aturan yang berlaku di organisasi tersebut tidak 

terlalu berpengaruh terhadap mencegah terjadinya perilaku cyberloafing yang 

dilakukan oleh karyawan dan membuat faktor-faktor lain dapat berpengaruh besar 

dalam mempengaruhi seseorang untuk melakukan tindakan cyberloafing.   

Dugaan tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Amanah 

(2021) yang mendapati bahwa meskipun terdapat regulasi atau aturan dalam 

organisasi yang mengatur tentang penggunaan fasilitas internet nyatanya tidak 

dapat mencegah 100 % perilaku cyberloafing, dikarenakan kegiatan tersebut dapat 

terjadi dibalik meja kerja sehingga tidak akan menimbulkan kecurigaan dari atasan, 

mereka beranggapan bahwa atasan akan mengira karyawan tersebut sedang sibuk 

dengan pekerjaanya.  

Menurut Elciyar & Simsek (2021) terdapat tiga indikator utama individu yang 

berkontribusi pada cyberloafing yaitu; faktor situasional, organisasi, dan individu. 

Kategori pertama mencakup pola pikir dan pemahaman seseorang tentang 

cybersecurity, serta penggunaan Internet secara umum, kebiasaan, sifat internal, 

tujuan, kepribadian, dan demografi. Kategori kedua mencakup, persepsi budaya 

organisasi tentang norma yang berlaku, dan elemen dukungan manajemen. 
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(fasilitas). Peluang, aksesibilitas, biaya, kenyamanan, anonimitas, melarikan diri, 

pembatasan, penerimaan sosial, dan jam kerja yang diperpanjang adalah elemen 

situas Pandangan rekan kerja juga mempengaruhi terhadap perilaku cyberloafing, 

ketika pandangan rekan-rekan kerja terhadap perilaku tersebut adalah hal yang 

biasa dilakukan dan maka perilaku ini akan menjadi sebuah rutinitas, hal-hal 

tersebut dapat diasumsikan sebagai budaya organisasi. 

Budaya organisasi merupakan salah satu faktor organisasi yang menjadi 

pemicu penyalahgunaan internet atau cyberloafing hal tersebut dikarenakan ketika 

pandangan rekan-rekan kerja terhadap perilaku tersebut adalah hal yang biasa 

(lumrah) dilakukan maka perilaku ini akan menjadi sebuah rutinitas, hal-hal 

tersebut dapat diasumsikan sebagai budaya organisasi. menurut Ikhsan, (2020) 

budaya organisasi terdiri dari nilai-nilai yang dianggap penting dan diyakini oleh 

setiap anggota organisasi. Nilai-nilai ini digunakan untuk memecahkan masalah 

yang terjadi dalam organisasi, baik di luar maupun di dalamnya. Lebih lanjut 

Ikhsan, (2020) menjelaskan bahwa budaya organisasi dapat dikatakan sebagai 

falsafah yang diciptakan oleh pendiri perusahaan dan kemudian dikembangkan 

untuk dijadikan pegangan dalam bersikap dan bertindak bagi seluruh karyawan.  

Selain budaya organisasi, stres kerja juga mempengaruhi karyawan dalam 

melakukan tindakan cyberloafing, hal tersebut dapat terjadi dikarenakan pada saat 

merasa stres karyawan tersebut akan mecari solusi untuk menghilangkan stress 

tersebut dengan cara melakukan aktivitas yang bersifat mengibur dan 

menyenangkan seperti membuka aplikasi hiburan seperti YouTube, Instagram 

maupun TikTok. Kegiatan cyberloafing dipilih sebagai media untuk menanggulangi 

stress dikarenakan hal tersebut dapat dilakukan dengan mudah tanpa memerlukan 

keahlian khusus, cukup dengan mempunyai perangkat seperti computer, laptop 

maupun smartphone yang terhubung dengan jaringan internet.  

Pernyataan tersebut diperkuat oleh Dhira et al., (2020), dalam penelitianya 

menjelaskan bahwa ketika stres kerja meningkat, maka perilaku cyberloafing akan 

meningkat. Lebih lanjut Dhira et al., (2020) menemukan hubungan positif yang 

signifikan antara variabel stres kerja dan variabel cyberloafing mengenai aktivitas 
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waktu luang penggunaan internet pribadi. Artinya, semakin tinggi  stres kerja maka 

semakin tinggi pula aktivitas penggunaan internet pribadi selama jam kerja. Oleh 

karena itu, jika karyawan merasakan stres kerja maka perilaku online roamingnya 

akan meningkat, dan sebaliknya jika karyawan tidak merasakan stres kerja maka 

perilaku online roamingnya akan menurun. 

Menurut Novianti & Roz (2023) menjelaskan lebih lanjut bahwa salah satu 

cara untuk menggambarkan stres yang berhubungan dengan pekerjaan adalah 

dengam melihat reaksi individu terhadap keadaan yang mendorongnya untuk 

melampaui batas mereka dan menghasilkan gejala yang manifestasikan sebagai 

perilaku, fisiologis, dan psikologis. Gejala fisiologis yang sering ditemukan di 

tempat kerja termasuk sakit kepala, tekanan darah tinggi, sesak nafas, sakit perut, 

dan detak jantung yang meningkat. Kemudian, sementara perubahan diet, 

kekhawatiran, dan gangguan tidur adalah gejala perilaku yang lebih khas, gejala 

psikologis termasuk kecemasan, ketegangan, kebosanan, ketidakbahagiaan di 

tempat kerja, dan penundaan kerja. 

 Jika karyawan merasa stres di tempat kerja, perusahaan mereka akan 

memungkinkan mereka untuk menikmati hal-hal yang menyenangkan, seperti 

bermain game online, berbelanja online, dan membuka social media, dan lain 

sebagainya. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Novita Sari (2020) yang 

menyatakan bahwa ketika karyawan mengalami stres kerja, maka untuk 

menanggulangi hal tersebut karyawan cenderung melakukan tindakan cyberloafing. 

Temuan-temuan yang telah di didapati dari perilaku cyberloafing dan segala 

sebab atau konsekuensi individu yang melakukanya, maka diperlukan tindakan 

pencegahan dan penyelesaian akan permasalahan tersebut. Salah satunya dengan 

menggunakan kontrol diri (self-control), menurut Sofyanty & Supriyadi (2021) 

kontrol diri diartikan sebagai keseluruhan dari seluruh proses psikologis untuk 

menguasai tingkah laku maupun penyesuaian diri. Lebih lanjut Sofyanty & 

Supriyadi (2021) menjelaskan bahwa kontrol diri dapat dipahami sebagai 

kemampuan diri seseorang untuk menyusun, mengatur, maupun mengarahkan 

perilakunya untuk mampu mengarah ke arah yang positif. 
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Pernyataan tersebut sejalan temuan yang dilakukan oleh Sari & Ika (2018) 

kontrol diri berpengaruh besar terhadap timbulnya tingkah laku seseorang, karena 

pengontrolan diri seseorang merupakan tingkah laku yang tampak. Oleh karena itu, 

kontrol diri merupakan hal yang sangat fundamental dan harus dimiliki oleh setiap 

individu yang merupakan anggota organisasi agar dapat mengontrol agar tidak 

melakukan tindakan yang menyimpang seperti cyberloafing. Lalu penilitian yang 

dilakukan oleh Azizah (2019), dalam penelitinya didapat temuan bahwa 

cyberlaofing dapat digunakan sebagai penanggulangan kebosanan atau stres akibat 

tekanan kerja bagi kebanyakan pegawai, hal tersebut memperkuat bahwa apabila 

individu memiliki kontrol diri yang tinggi akan mencegahnya dari perilaku-perilaku 

yang menyimpang. Sebaliknya apabila individu tersebut memiliki kontrol diri yang 

rendah maka resiko terjadinya perilaku-perilaku tersebut akan lebih besar, tentunya 

hal tersebut dapat membuat terjadinya konsekuensi yang tidak diinginkan. 

Pada temuan yang dilakukan oleh Maurhea, (2020) pada Bank Riau Kepri 

cabang Syariah Pekanbaru tergolong rendah dikarenakan sudah ada regulasi terkait 

yang mengatur tentang aktivitas yang berkaitan dengan penggunaan internet. Lalu 

pada penelitian yang dilakukan oleh Sakinah, (2022) memeroleh hal serupa, bahwa 

aktivitas cyberloafing pada karyawan Bank BSI Darussalam tergolong rendah. Hal 

tersebut bisa terjadi dikarenakan sudah ada regulasi yang mengatur tentang aktivitas 

internet, dan didikung dengan oleh budaya organisasi yang positif. Lebih lanjut 

Sakinah, (2022) menjelaskan bahwa perusahaan selaku pihak manajerial untuk 

memperhatikan terkait aktivitas penggunaan internet pada pegawainya, sebagai 

tindakan pencegahan manajemen harus membuat regulasi terkait hal tersebut dan 

membuat lingkungan dan budaya yang positif agar dapat mencegah hal tersebut 

dapat terjadi.        

Selain melakukan observasi dan wawancara terhadap karyawan Bank Madina 

Syari’ah, peneliti juga melakukan studi atau telaah Pustaka pada topik ini, 

kemudian mendapati bahwa mayoritas penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

hanya berfokus kepada hasil atau dampak dari perilaku cyberloafing tersebut, baik 

itu mendapati dampak yang positif maupun negatif dari perilaku cyberloafing. 



8 
 

 

Sedangkan penelitian mengenai penyebab atau faktor pemicu terjadi perilaku 

cyberloafing belum semasif dampak dari perilaku tersebut. Oleh karena itu, peneliti 

merasa topik ini masih relevan dan layak untuk diteliti, selain itu peneliti juga 

menggunakan faktor yang diduga dapat mencegah atau mengurangi kemungkinan 

terjadinya perilaku cyberloafing yaitu kontrol diri (self-control). Merujuk pada latar 

belakang tersebut maka penulis akan mengambil topik penelitian yang berjudul 

‘’PENGARUH BUDAYA ORGANISASI DAN STRES KERJA TERHADAP 

PERILAKU CYBERLOAFING DENGAN KONTROL DIRI SEBAGAI 

VARIABEL MODERASI: STUDI PADA KARYAWAN BANK MADINA 

SYARI’AH’’. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang diatas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Bagaimana pengaruh budaya organisasi terhadap cyberloafing pada karyawan 

Bank Madina Syari’ah. 

2. Bagaimana pengaruh stres kerja terhadap cyberloafing pada karyawan Bank 

Madina Syari’ah. 

3. Bagaimana pengaruh kontrol diri (self-control) terhadap cyberloafing pada 

karyawan Bank Madina Syari’ah. 

4. Bagaimana moderasi perubahan kontrol diri (self-control) mampu memperkuat 

atau memperlemah pengaruh budaya organisasi terhadap cyberloafing pada 

karyawan Bank Madina Syari’ah. 

5. Bagaimana moderasi perubahan kontrol diri (self-control) mampu memperkuat 

atau memperlemah pengaruh stres kerja terhadap cyberloafing pada karyawan 

Bank Madina Syari’ah.   

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini diharapkan mencapai beberapa tujuan yang 

diinginkan, antara lain yaitu: 
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1. Untuk menjelaskan pengaruh budaya organisasi terhadap cyberloafing pada 

karyawan Bank Madina Syari’ah. 

2. Untuk menjelaskan pengaruh stress kerja terhadap cyberloafing pada 

karyawan Bank Madina Syari’ah. 

3. Untuk menjelaskan pengaruh kontrol diri (self-control) terhadap cyberloafing 

pada karyawan Bank Madina Syari’ah. 

4. Untuk mengetahui apakah kontrol diri (self-control) memoderasi dan mampu 

meperkuat atau memperlemah pengaruh budaya organisasi terhadap 

cyberloafing pada karyawan Bank Madina Syari’ah. 

5. Untuk mengatuhi apakah kontrol diri (self control) memoderasi dan mampu 

memperkuat atau memperlemah stress kerja terhadap cyberlaofing pada 

karyawan Bank Madina Syari’ah. 

D. Manfaat Penelitian  

Adapun penelitian yang dilakukan oleh penulis diharapkan dapat memberi 

manfaat dalam beberapa aspek, meliputi: 

1. Manfaat Akademis 

Diharapkan penelitian yang dilakukan oleh penulis akan menambah 

pemahaman tentang ilmu pengetahuan, terutama sehubungan dengan dampak 

stres terkait pekerjaan dan budaya perusahaan pada penyalahgunaat internet 

yang dilakukan oleh karyawan, termasuk kecenderungan mereka untuk 

terlibat dalam cyberloafing. Diharapkan juga bahwa penelitian ini akan 

berfungsi sebagai referensi untuk penyelidikan masa depan tentang 

perbankan syari’ah dan sumber daya manusia.   

2. Manfaat Praktisi 

Diharapkan bahwa penelitian ini akan menawarkan perspektif baru 

tentang bagaimana sumber daya manusia, terutama mereka berkarir di Bank 

Syari’ah, terutama dalam pemanfaatan teknologi khususnya Internet  untuk 

meningkatkan efektifitas pekerjaan mereka. Akan tetapi, dengan kontrol diri 
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bertindak sebagai faktor moderasi, itu juga dapat memberi praktisi wawasan 

tentang bagaimana budaya perusahaan dan stres kerja mempengaruhi 

perilaku penggunaan internet pekerja, seperti cyberloafing. 

E. Sistematika Pembahasan 

Penulisan ini memiliki sistematika yang terdiri dari lima bab yang dapat 

dijabarkan sebagai berikut: 

BAB I     : Bab ini merupakan pendahuluan, dimana penulis memaparkan latar 

belakang masalah yang diajukan, dilanjutkan dengan rumusan 

masalah dan tujuan penelitian. Bab ini kemudian membahas tentang 

manfaat penelitian yang dibagi menjadi manfaat akademik dan 

manfaat praktis. Bagian terakhir bab ini menjelaskan sistem 

penulisan. 

BAB II   : Bab ini merupakan landasan teori yang menyajikan teori-teori yang 

berhubungan dengan penelitian yang dilakukan. Variabel-variabel 

yang dipilih oleh penulis merupakan referensi ke teori-teori tersebut. 

Selanjutnya, penelitian sebelumnya menjadi acuan untuk penelitian. 

Ini berakhir dengan pembuatan hipotesis dan kerangka berfikir. 

BAB III   : Bab ini menyajikan metodologi penelitian dan membahas jenis 

penelitian yang akan dilakukan. Pada bab ini juga membahas 

populasi dan sampel yang akan digunakan, serta teknik 

pengumpulan data yang digunakan. Bab ini juga membahas metode 

analisis data yang digunakan peneliti. 

BAB IV   : Menyajikan analisis data dan pembahasan, dalam bab analisis data 

dan pembahasan akan berisikan gambaran umum objek yang akan 

dilakukan peneliti dan kemudian hasil pembahasan dari analisis data 

yang dilakukan terhadap penelitian yang dilakukan. 

BAB V : Dalam bab penutup, penulis akan menguraikan hasil penelitian, 

batas-batasnya, dan saran untuk penelitian lanjutan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian berbasis kuesioner yang telah dilakukan mengenai 

pengaruh budaya organisasi dan stres kerja terhadap perilaku cyberloafing dengan 

kontrol diri sebagai variabel moderasi pada karyawan Bank Madina Syari’ah 

Yogyakarta, peneliti menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Budaya organisasi tidak memiliki pengaruh terhadap perilaku cyberloafing 

karyawan Bank Madina Syari’ah Yogyakarta. Hal tersebut menunjukan 

bahwa tinggi atau rendahnya budaya organisasi tidak akan berdampak 

terhadap perilaku cyberloafing. 

2. Stres kerja tidak memiliki pengaruh terhadap perilaku cyberloafing karyawan 

Bank Madina Syari’ah Yogyakarta. hal tersebut menunjukan bahwa tinggi 

atau rendahnya stres kerja tidak akan mempengaruhi perilaku cyberloafing. 

3. Kontrol diri berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku 

cyberloafing karyawan Bank Madina Syari’ah Yogyakarta. Hal ini 

menjelaskan bahwa apabila kontrol diri seorang karyawan tergolong tinggi 

maka akan menurunkan kemungkinan Karyawan Bank Madina Syari’ah 

Yogyakarta melakukan tindakan cyberloafing. 

4. Kontrol diri dapat memperkuat budaya organisasi terhadap perilaku 

cyberloafing karyawan Bank Madina Syari’ah Yogyakarta. Hal ini bermakna 

bahwa kontrol diri dapat memoderasi dan memperkuat budaya organisasi 

terhadap perilaku cyberloafing. 

5. Kontrol diri tidak dapat memoderasi hubungan antara stres kerja terhadap 

perilaku cyberloafing karyawan Bank Madina Syari’ah Yogyakarta. Hal ini 

menunjukan bahwa kontrol tidak diri mampu memperlemah maupun 

memperkuat tingkat stres kerja karyawan terhadap perilaku cyberloafing.  
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B. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti berusaha sebaik mungkin untuk mencapai hasil yang sesuai dengan 

harapan, tetapi mereka menghadapi beberapa kendala dan keterbatasan dalam 

penelitian ini, seperti: 

1. Terdapat beberapa atau variabel lagi yang perlu diteliti agar memahami 

faktor-faktor yang memicu terjadinya perilaku cyberloafing. Sedangkan 

peniliti hanya berfokus terhadap faktor pemicu dalam budaya organisasi, stres 

kerja dan kontrol diri. 

2. Keterbatasan waktu dan biaya karena peneliti tidak dapat memaksimalkan 

jumlah respoden yang sesuai pada proposal penelitian ini. 

3. Pengumpulan data melalui kuesioner yang terkadang tidak mencerminkan 

pendapat yang sebenarnya, sehingga mempengaruhi penyelesaian kuesioner. 

Responden juga tidak menjawab pertanyaan umum tentang demografi 

responden. Hal ini karena kerahasian identitas responden.    

C. Saran 

Berdasarkan temuan dan kelemahan penelitian ini, peneliti disarankan untuk 

meningkatkan kualitas penelitian dengan mempertimbangkan hal-hal berikut: 

1. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menambah variabel pada penelitian ini, 

tidak hanya terfokus faktor pemicu saja. Diharapkan pada penelitian 

selanjutnya dapat menggunakan sampel yang lebih luas maupun objek yang 

berbeda. 

2. Diharapkan bagi pihak Bank Madina Syari’ah Yogyakarta dapat 

meningkatkan perhatianya terhadap terhadap aspek psikologis karyawan dan 

terus meningkatkan peran Manajeman Sumber Daya Manusia (MSDM) 

untuk menciptakan sikap dan perilaku karyawan yang positif. 
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